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The West Sumatera waters is one of the waters that has a huge potential for fish resources. Many 
fishing activities carried out near the coast, and fishing gear used in West Sumatra waters is a Bagan. 
This study aims to determine the relationships between sea surface temperature and Chl-a 
concentration with pelagic fish catches in West Sumatera waters. The data used were SST and Chl-a 
in the periode of 2014 – 2016. The variability of SST and Chl-a data was analyzed using Empirical 
Orthogonal Function (EOF) method. This study shows that the EOF SPL mode indicates that the 
overall value of SPL range is above the average (positive anomaly) with a total variance of 81.24%, 
while the Chl-a shows that the overall value of variability is at an average (negative anomaly) 
variance of 70.23%. The results of cross-correlation between SPL and pelagic fish have a lag time of 
2.2 months, meaning that pelagic fish predates SST and predominantly occurs in a 6-month period. 
The relationship between Chl-a and pelagic fish was dominant in the 0.5 year period which showed a 
gap between Chl-a and pelagic fish catches with a lag time of 22 days. 
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ABSTRAK 
Perairan Sumatera Barat merupakan salah satu perairan yang memiliki potensi sumberdaya ikan yang 
sangat besar. Aktivitas penangkapan ikan banyak dilakukan di dekat pantai dan alat tangkap yang 
digunakan untuk penangkapan ikan di perairan Sumatera Barat salah satunya adalah bagan. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan suhu permukaan laut dan konsentrasi klorofil-a dengan hasil 
tangkapan ikan pelagis di perairan Sumatera Barat. Data yang digunakan berupa data SPL dan 
klorofil-a dalam kurun waktu tahun 2014 – 2016. Variabilitas SPL dan klorofil-a dianalisis 
menggunakan metode Empirical Orthogonal Function (EOF). Penelitian ini menunjukkan mode EOF 
SPL memperlihatkan bahwa keseluruhan nilai kisaran SPL berada diatas rata-rata (anomali positif) 
dengan ragam total sebesar 81,24%, sedangkan klorofil-a memperlihatkan bahwa nilai keseluruhan 
variabilitas berada pada rata-rata (anomali negatif) ragam total sebesar 70,23 %. Hasil korelasi silang 
antara SPL dengan ikan pelagis terdapat jeda waktu 2,2 bulan berarti ikan pelagis mendahului SPL dan 
dominan terjadi pada periode 6 bulanan. Hubungan antara klorofil-a dengan ikan pelagis dominan 
pada periode 0,5 tahun yang menunjukkan terdapat jeda antara klorofil-a dengan hasil tangkapan ikan 
pelagis dengan jeda waktu 22 hari.    
 
Kata kunci: daerah penangkapan, klorofil-a, suhu permukaan laut, variabilitas 
 
I.  PENDAHULUAN 
  
Perairan Sumatera Barat merupakan 
salah satu perairan yang memiliki potensi 
sumberdaya pesisir dan lautan. Aktivitas 
penangkapan ikan banyak dilakukan di dekat 
pantai dan ikan yang banyak tertangkap pada 
perairan tersebut adalah ikan pelagis. 
Umumnya nelayan menentukan daerah 
penangkapan ikan (fishing ground) masih 
cenderung menggunakan metode tradisional, 
yaitu melihat tanda-tanda dari alam seperti 
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terjadinya riak-riak pada perairan dan 
berkumpulnya burung-burung di atas 
permukaan perairan, sehingga saat akan 
melakukan penangkapan ikan nelayan harus 
mencari daerah penangkapan berdasarkan 
tanda-tanda dari alam. Hal ini menyebabkan 
ketidakpastian hasil tangkapan dan biaya 
operasional penangkapan semakin tinggi 
(Muchlisin et al., 2012). 
Salah satu faktor penentu keberhasilan 
dalam usaha penangkapan ikan adalah 
ketepatan dalam menentukan suatu daerah 
penangkapan ikan (DPI). Distribusi sumber-
daya perikanan memiliki pola tertentu, 
seperti pada ikan pelagis yang umumnya 
berkumpul pada konsentrasi klorofil dan 
suhu tertentu (Jennings, 2005; Marrs et al., 
2002; Valavanis et al., 2004). Selain itu, 
distribusi sumberdaya ini juga dipengaruhi 
oleh faktor lainnya, seperti kebiasaan dan 
strategi nelayan dalam menangkap ikan, 
tingkah laku ikan, serta dinamika 
populasinya (Fulton et al., 2005). 
 Usaha untuk memprediksi daerah 
penangkapan ikan dapat dilakukan melalui 
pendekatan kondisi fisika dan biologi 
perairan dengan mengetahui parameter 
oseanografi terutama SPL dan klorofil-a 
(Solanki et al., 2005). Parameter oseanografi 
tersebut diduga berhubungan dengan 
keberadaan ikan (Laevastu, 1981). Berdasar-
kan hubungan parameter oseanografi 
terhadap keberadaan ikan, maka dapat 
diperkirakan zona potensial penangkapan 
ikan yang dibuat dalam bentuk peta daerah 
penangkapan ikan.  
SPL merupakan salah satu faktor 
oseanografi yang mempengaruhi kehidupan 
organisme air dan hewan lainnya diperairan. 
SPL juga sangat menentukan pola distribusi 
dan kelimpahan ikan pada perairan 
(Andriyeni, 2013; Simbolon, 2008; Solanki 
et al., 2005). Pada umumnya SPL di perairan 
Samudera Hindia berkisar 25-31oC (Nontji, 
1993).  
Klorofil-a merupakan parameter yang 
sangat menentukan produktifitas primer 
lautan. Sebaran dan tinggi rendahnya 
konsentrasi klorofil-a berkaitan langsung 
dengan kondisi oseanografi perairan dalam 
menentukan daerah penangkapan ikan pada 
suatu perairan (Nuriyacet al., 2010; Nababan, 
2012).  
Penentuan daerah penangkapan ikan 
yang lebih efektif, yaitu dengan memanfaat-
kan sistem informasi penginderaan jauh yang 
merupakan alternatif yang bagus untuk 
menentukan suatu lokasi diperairan. Usaha 
untuk memprediksi daerah penangkapan ikan 
dapat dilakukan melalui pendekatan kondisi 
fisika dan biologi perairan dengan 
mengetahui parameter oseanografi terutama 
SPL dan klorofil-a (Solanki et al., 2005). 
Berdasarkan permasalahan di atas maka 
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian 
ini adalah untuk mempermudah nelayan 
dalam menentukan lokasi penangkapan ikan 
pelagis menggunakan alat tangkap bagan 
berdasarkan pada kondisi perairan  di 
Sumatera Barat.  
 
II.  METODE PENELITIAN 
 
2.1.  Waktu dan Tempat  
Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan Januari 2018 sampai Februari 2018. 
Daerah penelitian ini bertempat di perairan 
Sumatera Barat. Adapun lokasi penelitian 
dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
2.2.  Bahan dan Alat 
 Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi: data satelit 
oseanografi (SPL dan Chl-a). Data salelit 
SPL merupakan data Global ARMOR3D 
dengan  resolusi temporal 7 harian yang 
dirata-ratakan ke dalam bulanan dengan 
resolusi 0,25° x 0,25° dan data satelit Chl-a 
dengan resolusi temporal 1 harian yang 
dirata-ratakan ke dalam bulanan dengan 
resolusi 0,25° x 0,25° liputan data dari 
tanggal 01-01-2014 hingga 31-12-2016. Data 
parameter oseanografi tersebut diperoleh dari 
www.marinecopernicus.com. Hasil tang-
kapan ikan pelagis didapatkan dari data 
logbook Pelabuhan Perikanan Samudera 
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Bungus (PPS) Bungus, Sumatera Barat tahun 
2014 sampai 2016. Data yang diperoleh dari 
kapal Bagan yaitu berupa data hasil 
tangkapan ikan  pelagis kecil, data posisi 
penangkapan, waktu penangkapan ikan 
pelagis, jumlah hasil tangkapan, dan 
informasi seputar kapal penangkapan ikan 
pelagis tersebut. Peralatan yang digunakan 
dalam penelitian ini terdiri dari seperangkat 
komputer yang didukung oleh beberapa 
piranti lunak seperti: Microsoft Windows, 
Microsoft Office Excel, Microsoft Office 
word, ArcGIS Desktop 10.3, Ferret, Matlab 
2013b. 
 
2.3.     Analisis Variabilitas Spasial dan  
           Temporal Faktor Oseanografi 
 Pola sebaran citra yang dihasilkan 
baik secara spasial maupun temporal 
dianalisis menggunakan Empirical 
Orthogonal Finction (EOF) yang 
ditunjukkan oleh besaran kontribusi setiap 
struktur yang dihasilkan yang disebut sebagai 
mode. Adapun untuk mengetahui pola spasial 
dan variabilitas SPL dan klorofil-a 
menggunakan persamaan (Hannachi, 2004). 
Analisis variabilitas temporal untuk seluruh 
waktu pengamatan menggunakan Continous 
Wavelet Transform (CWT) (Torrence and 
Compo, 1998) dan Wavelet Transform 
Coherence (WTC) (Grinsted et al., 2004). 
 
2.4.   Analisis Hasil Tangkapan Ikan  
           Pelagis Kecil di Perairan Sumatera   
           Barat 
 Analisis sebaran spasial hasil tang-
kapan ikan menggunakan (Kernel Density 
Estimation (KDE) (Riolo, 2006). Ada dua 
komponen penting dalam menentukan 
sebaran spasial yaitu ukuran cell dan besaran 
radius yang dicakup oleh suatu titik. Ukuran 
cell didefinisikan dari alat tangkapan pada 
suatu lokasi penangkapan yang ditentukan 
dari dimensi alatnya, sedangkan besaran 
radius didasarkan pada penilaian obyektif 
bahwa suatu alat tangkap berkaitan dengan 
alat tangkap lainnya dalam suatu jangkauan 
tertentu yang berorientasi pada ukuran 
kepadatan hasil tangkapan. Kemudian untuk 
melihat hasil tangkapan per unit upaya 
penangkapan digunakan analisis Catch Per 
Unit Effort (CPUE)  (Gulland, 1982).  
 
 
Gambar 1. Peta lokasi penelitian. 
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III.  HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
3.1.  Hasil Tangkapan Ikan Pelagis  
 Data hasil tangkapan ikan pelagis 
dikumpulkan dari kapal pengangkut ikan 
yaitu kapal Bagan perahu selama tahun 2014 
sampai 2016 yang memiliki sebaran yang 
berbeda setiap bulanya. Hasil tangkapan pada 
Gambar 2 terlihat bahwa hasil tangkapan 
tertinggi terdapat pada bulan Januari sebesar 
577,74 kg dengan CPUE tertinggi yaitu 
sebesar 583,53 (kg/trip). Hasil tangkapan 
pada bulan ini dikatakan baik karena pada 
bulan ini hasil tangkapan meningkat 
menyebabkan CPUE meningkat. Hasil 
tangkapan terendah terdapat pada bulan 
November sebesar 5.001 kg dengan CPUE 




Gambar 2. Catch per unit effort (CPUE) dan  
                  hasil tangkapan tahun 2014 –  
                  2016. 
 
3.2.  Struktur Spasial dan Variabilitas 
Temporal Suhu Permukaan Laut 
 Bahasan ini memberikan gambaran 
mengenai variabilitas SPL secara spasial dan 
temporal di perairan Sumatera Barat di-
tampilkan pada (Gambar 3). Hasil 
pengamatan pada mode EOF 1 ditunjukkan 
dengan nilai ragam 65,27% yang 
memperlihatkan bahwa keseluruhan nilai 
kisaran SPL berada diatas rata-rata (anomali 
positif).  
Hasil pengamatan pada mode EOF 2 
struktur spasial SPL ditunjukkan dengan nilai 
ragam 12,14% yang memperlihatkan ter-
jadinya pembagian kawasan, dimana  vektor 
eigen yang lebih tinggi (anomali positif) 
berada pada bagian selatan Sumatera Barat 
dan vektor eigen yang rendah (anomali 
negatif) berada pada bagian barat laut 
Sumatera Barat. Selanjutnya mode 3 EOF 
ditunjukkan dengan nilai ragam sebesar 
3,83% pada mode ini vektor eigen pada 
perairan Sumatera Barat berada pada kisaran 
tinggi (anomali positif) yang berada pada 
bagian selatan dan menuju ke arah barat laut 
kisaran semakin rendah (anomali negatif). 
Spektrum densitas energi dari ke tiga 
mode SPL terdapat puncak spektrum densitas 
energi untuk SPL pada (Gambar 4) 
memperlihatkan bahwa power spectrum 
wavelet dari SPL di perairan Sumatera Barat 
pada daerah pengamatan yaitu Principal 
Component (PC 1) memperlihatkan bahwa 
pada mode tersebut memiliki periode lebih 
satu tahun dengan nilai power spectrum 
berkisar 5 sampai 70. 
Pada daerah pengamatan (PC 2) 
terlihat memiliki periode dominan lebih dari 
1 tahun dengan nilai power spectrum 10 
sampai 55 begitu juga dengan PC 3 pada 
pengamatan PC 3 terlihat memiliki periode 
lebih dari 1 tahun dan 6 bulanan dengan nilai 
power spectrum 5 sampai 40. Hal ini berarti 
dalam kurun waktu 3 tahun perairan 
Sumatera Barat digambarkan secara jelas 
oleh PC. PC1 dengan ragam temporal 
sebesar 65,27 % hal ini diduga pengaruh 
fenomena tahunan yang terjadi pada setiap 
tahunya dengan periode waktu dominan 
1.036 hari dan 412 hari. Pada PC 2 terlihat 
yang mewakili dengan ragam 12,14 % pada 
mode ini periode waktu dominan terjadi 415 
hari dan 204 hari, dan PC 3 memiliki nilai 
ragam 3,83% pada PC temporal ini periode 
waktu dominan terjadi pada 415 hari dan 229 
hari. 
Harahap et al. 
Jurnal Ilmu dan Teknologi Kelautan Tropis, Vol. 11, No. 2, August 2019 301 
 




Gambar 4. Variasi temporal dan periode dominan suhu permukaan laut tahun 2014-2016. 
 
 Hasil analisa spektrum densitas energi 
SPL dengan menggunakan Continous 
Wavelet Transform (CWT) disajikan pada 
Gambar 5. Pada mode 1 terlihat bahwa hasil 
analisis spektrum densitas energi memiliki 
variabilitas yang dominan adalah variabilitas 
1 tahun yang terjadi pada tahun 2015 dan 
variabilitas 1,5 bulan yang terjadi pada tahun 
2016. Pada mode 2 terlihat bahwa hasil 
analisis spektrum densitas energi memiliki 
variabilitas 1 tahun yang terjadi pada tahun 
2015. Dan pada mode 3 terlihat bahwa hasil 
analisis spektrum densitas energi memiliki 
variabilitas 1 tahun terjadi pada tahun 2015 
dan variabilitas 1,5 bulan terjadi pada tahun 
2016. Hal ini dapat dilihat bahwa variabilitas 
SPL di perairan Sumatera Barat yang paling 
dominan adalah siklus dengan periode waktu 
1 tahun.  
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Gambar 5. Variasi temporal dan periode dominan SPL tahun 2014 – 2016. 
 
3.3.  Struktur Spasial dan Variabilitas  
           Temporal Konsentrasi Klorofil-a 
Bahasan ini memberikan gambaran 
mengenai struktur secara spasial dan variasi 
temporal klorofil-a yang menunjukkan 3 
persentase ragam mode ditampilkan pada 
(Gambar 6). Pada  hasil perhitungan yang 
sudah didapatkan dari konsentrasi klorofil-a 
maka didapatlah hasil sebanyak 70,23 %. 
Hasil pengamatan pada mode EOF 1 struktur 
spasial klorofil-a yang ditunjukkan dengan 
nilai ragam 45,02 % memperlihatkan bahwa 
keseluruhan nilai kisaran SPL berada 
dibawah rata-rata (anomali negatif), begitu 
juga pada mode EOF 2. Hasil pengamatan 
pada mode EOF 3 struktur spasial klorofil-a 
yang ditunjukkan dengan nilai ragam 9,72 % 
memperlihatkan adanya variabilitas tinggi 
(anomali positif) di sekitar perairan dekat 
pantai Sumatera Barat dan semakin menuju 
ke arah selatan perlahan-lahan berubah 




Gambar 6. Struktur spasial sebaran chl-a di perairan Sumatera Barat tahun 2014-2016. 
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Grafik (Gambar 7) memperlihatkan bahwa 
power spectrum wavelet dari klorofil-a di 
perairan Sumatera Barat pada daerah 
pengamatan yaitu Principal Component (PC 
1) memperlihatkan bahwa pada mode 
tersebut memiliki periode kurang dari 1 
tahun dengan nilai power spectrum berkisar 5 
sampai 340.  
Pada daerah pengamatan (PC 2) 
terlihat memiliki periode dominan kurang 
dari 1 tahun dengan nilai power spectrum 80 
sampai 280 begitu juga dengan PC 3 pada 
pengamatan PC 3 terlihat memiliki periode 6 
bulanan dengan nilai power spectrum 40 
sampai 120. Berdasarkan fluktuasi temporal 
yang ditunjukkan pada PC1 yang memiliki 
nilai ragam sebesar 45,01 % dengan periode 





Gambar 7. Variasi temporal dan periode dominan fluktuasi klorofil-a dari tahun 2014 – 2016. 
 
 
Gambar 8. Variasi temporal dan periode dominan konsentrasi klorofil-a tahun 2014-2016. 
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Pada mode PC pada yang memiliki 
nilai ragam sebesar 15,5 %  dengan periode 
waktu dominan terjadi pada 339 dan 167 
hari, dan pada PC yang memiliki nilai ragam 
sebesar     9,27 %    dengan   periode    waktu 
dominan 186 dan 135 hari. 
Pada mode 2 terlihat bahwa hasil 
analisis spektrum densitas energi memiliki 
variabilitas 6 bulan yang terjadi pada tahun 
2015 dan variabilitas 3 bulanan yang terjadi 
pada tahun 2015 dan 2016. Dan pada mode 3 
terlihat bahwa hasil analisis spektrum 
densitas energi memiliki variabilitas 6 bulan 
yang terjadi pada tahun 2015 dan variabilitas 
3 bulan yang terjadi pada tahun 2015 dan 
2016. Hal ini dapat dilihat bahwa variabilitas 
klorofil-a di perairan Sumatera Barat yang 
paling dominan adalah siklus dengan periode 
6 bulanan. 
 
Hasil analisa spektrum densitas energi 
klorofil-a dengan menggunakan Continous 
Wavelet Transform (CWT) disajikan pada 
(Gambar 8). Pada mode 1 terlihat bahwa 
hasil analisis spektrum densitas energi 
memiliki variabilitas yang dominan adalah 
variabilitas 1 tahun yang terjadi pada tahun 
2015 dan variabilitas 3 bulan yang terjadi 
pada tahun 2015 dan 2016.  
 
3.4.  Sebaran Spasial Kapal Bagan di  
           Perairan Sumatera Barat  
 Pada musim barat sebaran spasial 
lokasi penangkapan dengan alat tangkap 
bagan memperlihatkan adanya persebaran 
daerah penangkapan ikan. Penangkapan yang 
sering dilakukan yaitu berada pada zona 13 
dan 14, namun pada bulan Februari terlihat 
adanya perluasan daerah penangkapan yaitu 
pada zona 16,19 dan 24 (Gambar 9).  
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Gambar 9. Pola spasial daerah penangkapan ikan pelagis tahun 2014 – 2016. 
Hal ini disebabkan karena pada 
musim barat cuaca hangat di perairan 
Sumatera Barat, sehingga sangat mendukung 
dan mempengaruhi proses penangkapan ikan 
di daerah tersebut, sehingga pada musim ini 
nelayan banyak melakukan penangkapan 
jauh dari daerah pantai yaitu pada zona 14  
 Memasuki musim timur memperlihat-
kan adanya sebaran daerah penangkapan ikan 
yang sering dilakukan yaitu berada pada zona 
13 dan 14 namun pada musim ini terlihat 
adanya perluasan daerah penangkapan yaitu 
sampai pada zona 3 (Gambar 9). Hal ini 
disebabkan oleh faktor alam yaitu cuaca yang 
bergelombang dan memiliki arus yang cukup 
tinggi mempengaruhi proses penangkapan 
ikan, selain itu ukuran kapal juga mem-
pengaruhi proses penangkapan ikan sehingga 
nelayan banyak melakukan penangkapan 
ikan di sekitar pantai yang terlindung dari 
gelombang dan arus yang tinggi. 
 
3.5.  Suhu Permukaan Laut Dengan 
Daerah Penangkapan Ikan Pelagis 
Pada Musim Barat dan Musim 
Timur  
 Kisaran SPL pada musim Barat 
(Desember sampai Januari) Perairan dilokasi  
penelitian SPL secara bulanan bervariasi 
(Gambar 10). Pada bulan Desember sebaran 
spasial SPL tergolong hangat di sepanjang 
lokasi penelitian dengan kisaran SPL 29,7- 
30,8°C dengan dominan ikan tertangkap pada 
SPL 29,3-30,5°C. Pada bulan Januari sebaran 
spasial juga tergolong hangat seperti pada 
bulan Desember dengan kisaran SPL 29,9-
30,5 °C dengan dominan ikan tertangkap 
pada SPL 30,5-30,8 °C. Dan pada bulan 
Februari SPL terlihat lebih dingin dari pada 
  
bulan Desember dan Januari dengan kisaran 
SPL 28,9-30,4°C dengan dominan ikan 
tertangkap pada SPL 29,3-30,2 °C. Hasil 
tangkapan yang paling tinggi terdapat pada 
bulan Januari yaitu sebesar 57.774 kg dan 
hasil tangkapan yang paling sedikit terdapat 
pada bulan Desember 17.878 kg. 
Berdasarkan nilai CPUE pada musim barat 
dapat diketahui bahwa pada musim barat 
CPUE mencapai maksimum pada bulan 
Januari yaitu sebesar 589,5 kg/trip. 
Musim timur (Juni, Juli dan Agustus) 
pada bulan Juni, SPL tergolong dingin di 
sepanjang lokasi penelitian dengan kisaran 
SPL 29-29,7 °C dengan dominan ikan 
tertangkap pada SPL 29,3-29,7 °C. 
   
 
 
Gambar 10. Pola pergeseran daerah penangkapan ikan hubunganya dengan SPL. 
Pada bulan Juli SPL juga tergolong dingin 
seperti pada bulan Juni dengan kisaran SPL 
29,2-29,5°C dengan dominan ikan tertangkap 
pada SPL 29,2-29,4°C, begitu juga pada 
bulan Agustus SPL lebih dingin dengan 
kisaran SPL 29,2-29,8°C dengan dominan 
ikan tertangkap pada SPL 29,3-29,5°C.  
Hasil tangkapan yang paling tinggi terdapat 
pada bulan Agustus yaitu sebesar 36.239 kg 
dan hasil tangkapan yang paling rendah 
terjadi pada bulan Juni 7.314 kg. 
Berdasarkan nilai CPUE pada musim timur 
dapat diketahui bahwa pada musim tersebut 
CPUE mencapai maksimum terdapat pada 
bulan Juli yaitu sebesar 463,9 kg/trip. 
 
3.6.      Konsentrasi Klorofil-a Dengan 
Daerah Penangkapan Ikan Pelagis 
Pada Musim Barat dan Musim 
Timur  
 Pada musim barat bulan Desember 
(Gambar 11) konsentrasi klorofil-a pada 
perairan berkisar antara 0,16-0,52 mg/m3. 
Pada bulan Desember tampak bahwa 
peningkatan klorofil-a diikuti oleh semakin 
menurunya CPUE dengan nilai 93,12 kg/trip, 
sedangkan pada bulan Januari dan Februari 
konsentrasi klorofil-a berkisar antara 0,16- 
0,4 mg/m3 pada bulan ini tampak bahwa 
konsentrasi klorofil-a menurun tetapi pada 
bulan ini CPUE meningkat sebesar 589,53 
kg/trip pada bulan Januari.  
 Pada musim timur, konsentrasi 
klorofil-a pada bulan Juni, Juli dan Agustus 
berkisar antara 0,16 sampai 0,32 mg/m3. Jika 
dilihat pada bulan Juni CPUE berada pada 
kisaran rendah dengan nilai sebesar 170,11 
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kg/trip sedangkan pada bulan Juli dan 
Agustus CPUE terjadi peningkatan dengan 
nilai sebesar 463,85 kg/trip yang terjadi pada 
bulan Juli, terlihat pada musim ini hasil 
tangkapan setiap bulannya semakin tinggi. 
Hal ini disebabkan adanya kenaikan massa 
air yang berasal dari dasar perairan, jika 
dilihat penangkapan musim tersebut adanya 
peningkatan konsentrasi klorofil-a pada 
perairan maka semakin bertambah pula hasil 
tangkapan pada perairan tersebut. 
 
 
Gambar 11. Pola pergeseran daerah penangkapan ikan hubunganya dengan klorofil-a. 
3.7.  Spektrum Energi Wavelet Silang 
Suhu Permukaan Laut, 
Konsentrasi Klorofil-a Dengan 
Hasil Tangkapan Ikan Pelagis  
 Melihat hubungan antara hasil 
tangkapan dan parameter oseanografi dilaku-
kan dengan proses tumpang tindih (overlay). 
Analisa hubungan dilakukan secara deskriptif 
antara parameter oseanografi SPL. Dari 
(Gambar 12) dapat dilihat bahwa pada mode 
1 sinyal koherensi yang dominan terjadi pada 
periode 3 sampai 6 bulan dan terjadi pada 
tahun 2014. Hal ini berarti bahwa pada mode 
1 SPL hubunganya dengan hasil tangkapan 
ikan pelagis berkorelasi pada waktu 6 
bulanan (semi-annual). Pada mode 2 SPL 
sinyal koherensi yang dominan terjadi pada 4 
sampai 6 bulan, hal ini berarti pada mode 2 
SPL berkorelasi erat pada periode 6 bulanan 
(semi-annual) dan periode 3 bulanan inta-
musiman (intra-seasonal). Dan pada mode 3 
SPL sinyal koherensiyang dominan terjadi 
pada 4 sampai 7 bulan tahun 2014 sampai 
2015, hal ini berarti pada mode 3 SPL 
berkorelasi erat pada periode 6 bulanan 
(semi-annual). Untuk mengetahui keeratan 
hubungan dari SPL dengan ikan pelagis 
dapat dilihat dari vektor arah panah yang 
menunjukkan fase antara kedua parameter. 
Pada periode 0,5 tahun arah panah dominan 
menuju 135° yang artinya terdapat jeda 
antara SPL dengan hasil tangkapan ikan 
pelagis, dimana hasil tangkapan ikan pelagis 
mendahului SPL dengan jeda waktu 2,25 
bulan. Dan pada periode 0,25 tahun arah 
panah dominan menuju 135ᵒ yang artinya 
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terdapat jeda antara SPL dengan hasil 
tangkapan ikan pelagis, dimana hasil 
tangkapan ikan pelagis mendahului SPL 
dengan jeda waktu 11 hari. Dari Gambar 12 
dapat dilihat bahwa pada mode 1, mode 2 
dan mode 3 sinyal koherensi yang sangat 
dominan terjadi pada mode 2 dengan periode 
4 sampai 6 bulan dan terjadi sepanjang tahun 
2015. Dapat disimpulkan bahwa SPL dan 
hasil tangkapan pada perairan Sumatera 




Gambar 12. Spektrum densitas energi silang hubunganya dengan konsentrasi SPL dan hasil  
                    tangkapan ikan pelagis menggunakan analisis wavelet.  
Berdasarkan (Gambar 13) hasil 
korelasi silang Wavelet Transform 
Coherence (WTC)  antara klorofil-a dengan 
hasil tangkapan ikan pelagis selama tahun  
2014-2016 di perairan Sumatera Barat, pada 
mode 1 ditemukan adanya variabilitas 4 
sampai 6 bulan (semi-annual), pada mode 2 
ditemukan adanya variabilitas 3 sampai 5 
bulan, dan pada mode 3 ditemukan 
variabilitas 3 bulanan. Hal ini berarti secara 
keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa 
klorofil-a dan hasil tangkapan ikan pelagis 
pada perairan Sumatera Barat dominan 
terjadi pada periode 6 bulanan (semi-annual). 
Mengetahui keeratan hubungan dari klorofil-
a dengan ikan pelagis dapat dilihat dari 
vektor arah panah yang terdapat pada 
(Gambar 13), yang menunjukkan fase antara 
kedua parameter. Pada periode 0,5 tahun arah 
panah dominan menuju 45° yang artinya 
terdapat jeda antara klororfil-a dengan hasil 
tangkapan ikan pelagis, dimana klorofil-a 
mendahului hasil tangkapan ikan pelagis 
dengan jeda waktu 22 hari. Dari Gambar 13 
juga dapat dilihat bahwa pada mode 1, mode 
2 dan mode 3, sinyal koherensi yang sangat 
dominan terjadi pada mode 1 dan 2 dengan 
periode 4 sampai 6 bulan dan terjadi 
sepanjang tahun 2014 sampai awal tahun 
2015. Dari sini dapat disimpulkan bahwa 
klorofil-a dan hasil tangkapan pada perairan 
Sumatera Barat dominan terjadi pada periode 
6 bulanan (semi-annual). 
 




Gambar 13. Spektrum densitas energi silang hubunganya dengan konsentrasi klorofil-a dan 
hasil tangkapan ikan pelagis menggunakan analisis wavelet.  
  
 
IV.  KESIMPULAN 
  
Berdasarkan sebaran pergeseran 
daerah penangkapan ikan dengan meng-
gunakan kapal bagan  di perairan Sumatera 
Barat terlihat bahwa daerah penangkapan 
yang sering digunakan nelayan untuk 
menangkap ikan berada pada zona 13 dan 14. 
Variabilitas SPL perairan berada pada 
kisaran diatas rata-rata (anomali positif) 
dengan variasi temporal didominasi oleh 
siklus satu tahun. Begitu juga dengan sebaran 
variabilitas spasial klorofil-a berada diatas 
rata-rata (anomali positif) dengan variasi 
temporal didominasi oleh siklus satu tahun. 
Hasil korelasi silang antara SPL dengan ikan 
pelagis dimana arah panah yang dominan 
mengarah 1350 ke arah bawah yang artinya 
terdapat jeda waktu 2,2 bulan berarti ikan 
pelagis mendahului SPL dan dominan terjadi 
pada periode 6 bulanan. Hubungan antara 
klorofil-a dengan hasil ikan pelagis dominan 
pada periode 0,5 tahun yang menunjukkan 
arah panah dominan menuju 450 yang artinya 
terdapat jeda antara klorofil-a dengan hasil 
tangkapan ikan pelagis dengan jeda waktu 22 
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